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ABSTRAK 

DEA, 2018. PENGARUH PENGETAHUAN PENGGUNA SISTEM INFORMASI 
AKUNTANSI TERHADAP KUALITAS INFORMASI LAPORAN KEUANGAN 
PADA BANDARA ANDI JEMMA MASAMBA, Skripsi Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Jurusan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh 
Pembimbing I Mahmud Nuhung dan Pembimbing II Muchriana Muchran.  

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui pengeruh pengetahuan 
pengguna sistem informasi akuntansi terhadap kualitas informasi laporan 
keuangan pada Bandara Andi Jemma Masamba. Penelitian ini merupakan 
penelitian jenis kuantitatif. Populasinya adalah seluruh karyawan dan pengguna 
laporan keuangan pada Bandara Andi Jemma Masamba dan sampelnya 
berjumlah 20 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
kuesioner. Teknik analis data yang digunakan adalah analisis keabsahan data 
dan analisis statistik data dengan menggunakan program SPSS 20 for windows. 

Hasil penelitian dengan menggunakan persamaan, menunjukkan 
hubungan yang signifikan, dalam persamaan yang diperoleh antara pengetahuan 
pengguna sistem informasi akuntansi dan kualitas informasi laporan keuangan. 
Hubungan yang signifikan ini menghasilkan informasi laporan keuangan yang 
berkualitas pada Bandara Andi Jemma Masamba. Hal ini berarti hipotesi diterima 
yang berbunyi pengetahuan pengguna sistem informasi akuntansi berpengaruh 
terhadap kualitas informasi laporan keuangan pada Bandara Andi Jemma 
Masamba.  

 

Kata kunci : pengetahuan pengguna sistem, terhadap laporan keuangan  
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ABSTRACT 

DEA, 2018. The Influence of the User Knowledge of the Accounting Information 
System on the Quality of Financial Statement Information at the Airport Andi 
Jemma Masamba. Thesis of the Faculty of Economics and Business Accounting 
Depertement of Muhammadiyah University of Makassar. Guided by the Guidance 
of I Mahmud Nuhung and 2 Counselors Muchriana Muchran. 

This study aims to find out the Influence of the Knowledge of the 
Accounting Information System Users on the Quality of Financial Statement 
Information at the Airport of Andi Jemma Masamba. This research was 
quantitative research. The population is all employees and users of financial 
statements at Andi Jemma Masamba Airport and the sample is 20 people. Data 
collection techniques used are questionnaires. Data analysis techniques used 
are the analysis of the validity of data and statistical analysis of data using the 
SPSS 20 for windows program. 

The results of the study using equation, show a significant relation 
ship, in the equation obtained between the knowledge of the accounting 
information system user and the quality of financial statement information. This 
significant relationship in producing quality financial report information at the Andi 
Jemma Masamba Airport. This means that the accepted hypothesis which reads 
the Knowledge of the Users of the Accounthing Information System Influences 
the Quality of Financial Stetement Information at the Airport of Andi Jemma 
Masamba.  

 

Kata kunci : system user knowledge, towards financial statements 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi 

keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas serta menjadi salah satu 

media komunikasi keuangan antara manajemen perusahaan dan  laporan 

keuangan mempunyai tujuan memberikan informasi mengenai posisi 

keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi 

sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam pembuatan 

keputusan ekonomi. Keputusan tersebut guna untuk menciptakan 

kredibilitas dari suatu laporan keuangan tersebut. Kredibilitas dari sebuah 

laporan keuangan sangatlah penting karena berperan dalam pengambilan 

kepurusan oleh investor dan para stakeholder.    

Informasi yang diberikan manajemen harus bersifat normatif dan 

terbuka atas semua informasi yang dituangkan dalam sebuah laporan 

keuangan. Dimana informasi tersebut dapat mempengaruhi 

keberlangsungan perusahaan dan tindak lanjut rencana bisnis yang telah 

disusun oleh manajemen. 

Ketetapan waktu penyajian laporan keuangan berbanding lurus 

dengan relevansi dan keandalan keuangan. Jadi, semakin lambat suatu 

perusahaan menerbitkan laporan keuangan semakin tidak relevan dan 

tidak handal pula laporan keuangannya. Hal ini sesuai dengan PSAK No 

1 paragraf 43, yaitu jika terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam 

pelaporan maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya  

(SAK, 2007:8). Sehingga manfaat dari laporan keuangan itu akan 
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berkurang jika laporan tersebut tidak tersedia pada waktunya. Asosiasi 

profesi akuntansi telah melakukan penelitian, penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa ketetapan waktu publikasi laporan keuangan 

merupakan salah satu elemen pokok yang harus diperhatikan karena 

dapat mempengatuhi kualitas informasi yang terkandung dalam laporan 

keuangan tersebut, bahkan manfaatnya sebagai alat bantu dalam 

pengambilan keputusan juga dapat berkurang. 

Bagi perusahaan yang memiliki transaksi keuangan yang kompleks 

dan rumit tentu harus diikuti pula dengan peningkatan kemampuan 

pengulahan keuangan. Untuk itulah perusahaan berkewajiban untuk 

mengembangkan dan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dalam 

hal ini adalah sistem informasi akuntansi yang di terapkan pada 

perusahaan untuk meningkatkan kemampuan dalam pengolaan 

keuangan. Menurut Widjajanto (2001:4) sistem informasi akuntansi 

adalah susunan berbagai formulir catatan peralatan, termasuk komputer 

dan perlengkapan serta alat komunikasi, tenaga pelaksananya, dan 

laporan yang terkoordinasi erat yang didesain untuk mentransformasikan 

data keuangan menjadi informasi yang dibutuhkan manajemen. Sistem 

informasi akuntansi terdiri dari perangkat lunak (software), perangkat 

keras (hardware), maupun brainware-nya. Selain itu dibutuhkan seorang 

pengguna sistem informasi akuntansi memiliki kompentensi di bidangnya, 

agar nantinya laporan keuangan yang dihasilkan dapat diandalkan. 

Kometensi adalah karakteristik seseorang yang berkaitan dengan kinerja 

efektif dan atau unggul dalam situasi pekerjaan tertentu. Salah satu 
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indikator yang digunakan dalam menilai kompotensi suatu kualitas 

pengguna sistem informasi akuntansi adalah latar belakan pendidikan. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul : Pengaruh Pengetahuan Pengguna Sistem 

Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Informasi Laporan Keuangan 

Pada Bandara Andi Djemma Masamba.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah apakah pengetahuan pengguna sistem informasi 

akuntansi berpengaruh terhadap kualitas informasi laporan keuangan 

pada Bandara Andi Djemma Masamba ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian yang hendak dicapai 

dalam mpenelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengguna 

sistem informasi akuntansi terhadap kualitas informasi laporan keuangan 

pada Bandara Andi Djemma masamba. 

D. Manfaat Penelitian  

a. Bagi Penulis  

Untuk memperdalam serta memperluas pengetahuan dan pemahaman 

penulis mengenai sistem informasi akuntansi dan kualitas informasi 

laporan keuangan  

b. Bagi Perusahaan  

Untuk memberikan masukan bagi pemimpin perusahaan khususnya 

mengenai kualitas informasi laporan keuangan yang baik dihasilkan 

perusahaan. 
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Diarapkan juga dapat memeberikan sumbangan penelitian dalam 

meningkatkan kualitas dan mengevaluasi sistem yang sedang berjalan 

dalam rangka menyempurnakan, mempertahankan, serta 

mengembangkan praktik-praktik yang di anggap telah memadai. 

c. Bagi Pihak Lain 

Sebagai bahan referensi atau masukan intuk penelitian selanjutnya 

khususnya mengenai topik-topik yang berkaitan dengan masalah yang 

di bahas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Sistem Informasi Akuntansi 

a. Defenisi Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi merupakan kombinasi antara mengambil, 

memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk 

mendukung pengambilan dan pembuatan keputusan dalam 

menjalankan dan mengontrol organisasi. Menurut Hall (2004) sistem 

informasi akuntansi adalah susunan berbagai formulir catatan, 

peralatan, termasuk komputer dan perlengkapannya serta alat 

komunikasi, tenaga pelaksana, dan pelaporan yang terkoordinasi 

secara erat yang didesain untuk mentransformasikan data keuangan 

menjadi informasi yang dibutuhkan manajemen. Menurut Koeswoyo 

(2006) menyatakan bahwa sistem informasi adalah sekumpulan 

komponen yang saling berhubungan dalam menjalankan fungsinya 

untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan dan mendistribusikan 

informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan pengawasan. 

Dalam suatu perusahaan, penerapan sistem informasi akuntansi 

memiliki hubungan dengan sistem-sistem yang lebih besar maupun 

lebih kecil. Menurut Susanto (2008:72), mendefinisikan sistem 

informasi akuntansi merupakan kumpulan dari sub-sub sistem atau 

komponen baik fisik maupun non fisik yang saling berhubungan dan 

bekerja sama satu sama lain secara harmonis untuk mengolah data 

5 
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transaksi yang berkaitan deng  an masalah keuangan menjadi 

informasi keuangan. 

Jadi dari pengertian di atas peneliti menyimpulkan bahwa sistem 

informasi akuntansi adalah segala sesuatu yang berlkaitan dengan 

informasi akuntansi yang dihasilkan dari sebuah sistem informasi 

akuntansi. 

b. Unsur-unsur Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi terdapat beberapa unsur pokok, 

menurut La Midjan dan Azhar Susanto (2003:12), yaitu : 

1. Sumber Daya Manusia (SDM) 

Sumber daya manusia merupakan potensi manusia atas 

peranannya untuk melaksanakan suatu sistem dalam suatu 

perusahaan. 

2. Alat  

Alat merupakan semua sarana dan prasarana yang digunakan 

dalam menjalankan pelaksanaan suatu sistem informasi akuntansi 

dalam suatu perusahaan. 

3. Metode, yang terdiri dari : 

a. Organisasi  

Organisasi merupakan wadah kerja sama antara dua atau lebih 

untuk mencapai tujuan bersama dalam koordinasian suatu 

bangunan sistem. 

b. Prosedur  

Prosedur merupakan suatu urutan dari suatu pekerjaan tata 

usaha yang biasanya melibatkan beberapa petugas. 
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c. Formulir  

Formulir merupakan alat bantu yang berupa daftar isian yang 

berfungsi sebagai alat bakti atas terjadinya transaksi. 

d. Pencatatan  

Pencatatan merupakan pengumpulan dan pengelompokan data,  

biasanya di catatat dalam buku catatan untuk mempermudah 

proses pengolohan selanjutnya. 

4. Pelaporan  

Pelaporan merupakan keluaran dari suatu sistem pengolahan 

data yang melibatkan koordinasi manusia, alat dan metode di 

dalam suatu perusahaan. 

c. Tujuan sistem informasi akuntansi 

Tujuan sistem informasi akuntansi menurut M. Fakhri (2004) adalah 

menyediakan informasi akuntansi bagi pemakai/pengguna, secara 

khusus tujuannya adalah  

1. Untuk mendukung operasi harian, perusahhan melakukan sejumlah 

peristiwa bisnis yang disebut transaksi. Transaksi menunjukkan 

adanya pertukaran yang bernilai ekonomis. 

2. Untuk mendukung pembuatan keputusan oleh pembuat keputusan 

intern perusahaan. Keputusan harus dibuat oleh perusahaan untuk 

merencanakan dan mengendalikan jalannya perusahaan. 

3. Memenuhi kewajiban yang berhubungan dengan pengolahan 

perusahaan. Dengan sistem informasi  akuntansi diharabkan 

mendapatkan informasi yang akan memabntu perusahaan untuk 

mengelolah aktivitas kegiatannya seefektif dan seefisien mungkin. 
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d. Manfaat Sistem Informasi Akuntansi 

1. Menyediakan atau menyajikan informasi yang akurat dan tepat 

waktu sehingga perusahaan dapat melakukan aktivitas utama 

pada value chain secara efektif dan efesien. 

2. Meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya produksi produk 

atau jasa yang dihasilkan. 

3. Meningkatkan efesiensi kinerja bisnis, baik itu pada bagian 

keuangan dan bagian lainnya. 

4. Meningkatkan kemampuan dalam pengambilan keputusan. 

5. Meningkatkan sharing knowledge. 

Dari manfaat diatas dapat dikatakan bahwa sistem informasi 

akuntansi ini berperan penting untuk suatu perusahaan. Dengan 

adanya sistem informasi akuntansi yang baik maka perusahaan 

dapat melakukan proses operasi maupun informasi dengan lebih 

efektif dan efesien karena adanya pengendalian yang mampu 

mengendalikan proses-proses tersebut sehingga dapat 

menghasilkan tujuan yang sesuai dengan yang diinginkan 

perusahaan. Selain itu, informasi akuntansi yang dihasilkan pada 

sistem tersebut dapat dipertanggung jawabkan untuk nantinya 

digunakan dalam mengambil sebuah keputusan mengenai 

keuangan perusahaan maupun digunakan oleh pihak eksternal 

perusahaan untuk berhubungan dengan kegiatan bisnis. 

e. Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 

Fungsi penting yang dibentuk sistem informasi akuntansi pada 

sebuah organisasi yaitu : mengumpulkan dan menyimpan data tentang 
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aktivitas dan transaksi, memproses data menjadi into informasi yang 

dapat digunakan dalam proses pengambilan keputusan, melakukan 

kontrol secara tepat terhadap aset organisasi. 

Menurut Azhar Susanto (2013:8) menyatakan fungsi sistem 

informasi akuntansi adalah : 

1. Mendukung aktivitas sehari-hari perusahaan. 

2. Mendukung proses pengambilan keputusan. 

3. Membantu dalam memenuhi tanggung jawab pengelolaah 

perusahaan.  

Berdasrkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi akuntansi yaitu menyediakan informasi untuk mendukung 

pengambilan keputusan perusahaan. Bentuk pengendalian internal 

perusahaan yang menjamin terlindungnya data perusahaan dan 

pendukung akitivitas rutin perusahaan dan memproses data yang 

dikumpulkan untuk kepentingan informasi pihak internal dan eksternal. 

f. Faktor yang Perlu Dipertimbangkan dalam Penyususnan 

Sistem Informasi Akuntansi 

Penyusunan sistem akuntansi pelru mempertimbangkan beberapa 

hal yaitu : 

1. Cepat, dalam artian sistem akuntansi harus mampu menyediakan 

informasi yang diperlukan tepat pada waktunya, dapat memenuhi 

kebutuhan, dan dengan kualitas yang sesuai. 

2. Aman, yang berarti bahwa sistem akuntansi harus dapat membantu 

menjaga keamanan harta milik nperusahaan. Untuk itu maka sistem 
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akuntansi harus disusun dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip 

pengawasan internal. 

3. Murah yang berarti bahwa biaya untuk menyelenggarakan sistem 

akuntansi itu harus dapat detekankan sehingga relatif tidak mahal, 

dengan melakukan analisa perbandingan cost dan benefit dalam 

menghasilkan suatu informasi. 

Ketiga faktor di atas harus dipertimbangkan secara bersamaan 

pada waktu organisasi ingin menyusun sistem akuntansi, tidak hanya 

salah satu faktor saja yang dipertimbangkan dengan mengabaikan 

faktor yang lain. 

g. Langkah-langkah Penyusunan Sistem Informasi Akuntansi 

Langkah-langkah dalam  penyusunan sistemini disebut juga dengan 

system life cycle) terdiri dari : 

1. Analisa sistem yang ada. Langkah ini dimaksudkan untuk 

mengetahui kebaikan dan kelemahan sistem yang berlaku. 

2. Merencanakan sistem akuntansi (sistem disign). Langkah ini 

merupakan pekerjaan menyusun sistem yang baru, atau mengubah 

sistem lama agar kelemahan-kelemahan yang ada dapat dikurangi 

atau ditiadakan. 

3. Penerapan sistem akuntansi. Langkah ini adalah sistem akuntansi 

yang disusun untuk menggantikan sistem lama, sebaiknya sistem 

baru ini dimulai penggunaannya pada awal periode akuntansi.  

4. Pengawasan sistem baru (follow-up). Langkah ini adalah untuk 

mengawasi penerapan sistem baru, yaitu mengecek apakah sistem 

baru itu dapat berfungsi. Apabila ada kesalahan-kesalahan, maka 
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selama masa pengawasan itu perlu dilakukan perbaikan-perbaikan. 

Yang perlu diperhatikan adalah bahwa sistem baru itu tidak 

mengulangi kelemahan-kelemahan yang ada dalam sistem lama. 

h. Pengguna Sistem Informasi Akuntansi 

Susanto (2008:254) mengemukakan bahwa penggunaan sistem 

informasi merupakan orang-orang yang akan menggunakan sistem 

informasi yang telah dikembangkan seperti operator, manajer, 

pengguna sistem informasi lain yang bersangkutan (end user). End 

User sinonim dengan pemakai, yang menggunakan produk akhir suatu 

sistem berbasis komputer dikelompokkan menjadi empat golongan 

berdasarkan kemampuan komputer yang dimiliki yaitu : 

1. Pemakai akhir tingkat menu 

2. Pemakai akhir tingkat perintah 

3. Pemakai akhir tingkat programmer  

4. Personil pendukung fungsional 

Para pengguna akhir sistem informasi biasanya hanya fokus 

dengan apa yang mereka kerjakan pada sistem tersebut, sehingga 

lebih sering ditemukan karyawanyang tidak mengenali sistem informasi 

akuntansi perusahaannya. Kemudian untuk pengguna yang 

menggunakan aplikasi tentu pada pekerjaannya, mereka jugasebagian 

besar tidak mengetahui bahwa aplikasi tersebut merupakan bagian 

dari sistem informasi akuntansi (SIA) perusahaannya. Perhatian utama 

dari pengguna sistem informasi tersebut adalah bagaimana agar 

sistem informasi dapat membantu menyelesaikan pekerjaan mereka. 

Beberapa perusahaan sengaja tidak memberitahu sistem informasi 
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akuntansi yang digunakan kepada end user dengan alasan merupakan 

bentuk sistem pengendalian intern perusahaan tersebut. 

i. Kemampuan Pengguna Sistem Informasi Akuntansi  

Kemampuan merujuk ke  kepastian individu untuk mengerjakan 

berbagai tugas dalam pekerjaan tertentu. Itulah penilaian tentang apa 

yang dapat dilakukan seseorang. Keampuan untuk melakukan fungsi 

pekerjaan sambil menerapkan atau menggunakan pengetahuan 

penting. Kemampuan yang dibuktikan melalui kegiatan atau perilaku 

yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan.  

Kemampuan pengguna sistem informasi  dalam mengoperasikan 

sistem informasi yang baru sangat dibutuhkan agar sistem dapat 

beroperasi secara maksimal, yang dapat dilihat dari bagaimana 

pengguna sistem menjalankan sistem informasi akuntansi yang ada. 

2. Kualita Informasi Laporan Keuangan 

a. Definisi Kualitas Informasi  

Menurut Mulyanto (2009:20) suatu informasi dikatakan berkualitas 

apabila manfaatnya lebih efektif dibandingkan biaya untuk 

mendapatkannya dan sebagian besar informasi tidak dapat tepat 

ditaksir keuntungannya dengan suatukualitas uang, tetapi dapat 

ditaksir dari kualitas evektifitasnya. Liu dan Arnet (2000) menyatakan 

bahwa informasi dengan kualitas terbaik akan meningkatkan kegunaan 

persepsian pengguna dan meningkatkan penggunaan sistem 

informasi. Agar informasi tersebut dapat mendukung dalam 

pengambilan keputusan dan dapat dipahami oleh para pemakai, maka 

informasi akuntansi harus mempunyai beberapa karakteristik kualitatif 
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yang diisyaratkan. Karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah 

ukuran-ukuran normatif yang perlu di wujudkan dalam informasi 

akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa kualitas informasi adalah informasi yang mempunyai beberapa 

karakteristik yang diisyaratkan agar ukuran-ukuran normatif yang perlu 

diwujudkan dapat terwujud sehingga informasi tersebut memiliki nilai 

dan dapat memenuhi tujuannya. 

b. Karakteristik Kualitas Informasi Laporan Keuangan 

Agar laporan keuangan bermanfaat bagi para pemakainya, maka 

diperlukan karakteristik kualitatif laporan keuangan yang terdiri dari : 

1. Dapat dipahami 

Kualitas penting informasi, informasi yang di tampung dalam 

laporan keuangan adalah kemudahan untuk segera dapat dipahami 

oleh pemakai. Untuk maksud ini, pemakai di asumsikan memiliki 

pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, 

akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari infromasi dengan 

ketekunan yang wajar. 

2. Relevansi 

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi 

kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. 

Informasi memiliki kualitas relevan jika dapat mempengaruhi 

keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka 

mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini dan masa depan, 

menegaskan atau mengkoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu. 
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3. Keandalan 

Informasi jugga harus andal (reliable).informasi memiliki kualitas 

andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan,kesalahan 

material, dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang 

tulus dan jujur dari yang seharusnya di sajikan atau yang secara 

wajar diharapkan dapat disajikan. 

4. Dapat dibandingkan 

Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan 

perusahaan antar periode untuk mengidentifisikan kecenderungan 

posisi dan kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat 

membandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk 

mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi 

keuangan secara relatif. 

c. Indikator Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan  

Menurut Soemarto (2004:21) dapat disebutkan empat dimensi 

beserta indikator yang terkait pelaporan keuangan, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Proses pelaporan, terdiri atas pencatatan (pencatatan transaksi 

berarti mengumpulkan data secara kronologis). 

2. Penggolongan (penggolongan transaksi untuk penyajian dapat 

diringkas) 

3. Pengiktisaran (penyajian informasi yang telah digolongkan ke dalam 

bentuk laporan yang diinginkan) 

4. Kualitas/karakteristik kualitatif 
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Dalam peraturan pemerintah No. 24 Tahun 2005 juga menjelaskan 

karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah ukuran-ukuran 

normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga 

dapat memenuhi tujuannya. Keempat karakteristik berikut ini 

merupakan prasyarat normatif yang diperlukan agar laporan 

keuangan pemerintah dapat memenuhi kualitas yang dikehendaki  

a. Relevan meliputi : memiliki manfaat umpanbalik(feedback value), 

memeliki manfaat prediktif (predictive value) 

b. Andal meliputi : penyajian jujur, dapat diverifikasi (verifiability) 

c. Dapat dipahami  

d. Dapat dibandingkan    

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualias Informasi Laporan 

Keuanagn 

Laporan keuangan merupakan output yang dihasilkan oleh sebuah 

sistem informasi. Menurut Susanto (2008:72) bahwa sistem informasi 

akuntansi didefenisikan sebagai kumpulan (integritas) dari sub sistem 

komponen baik fisik  yang saling berhubungan dan saling bekerja 

sama satu sama lain secara harmoinis untuk mengolah data transaksi 

yang berkaitan dengan masalah keuangan menjadi informasi 

keuangan yang berkualitas. Komponen-komponen sistem informasi : 

1. Perangkat keras (hardware) 

2. Perangkat lunak (software) 

3. Sumber daya manusia (brainware) 

4. Prosedur (procedur) 

5. Basis data (database) 
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6. Jaringan komunikasi (comunication network) 

e. Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Terhadap Kualitas Informasi 

Sebuah sistem informasi akuntansi membantu seseorang untuk 

menciptakan data transaksi yang ada pada perusahaan menjadi 

sebuah informasi yang ada. Pada sisi pengguna, seorang akuntan 

memiliki peranan yang besar dalam hasil akhir yang doproses pada 

setiap depertemen untuk  diterjemahkan kedalam bahasa informasi 

akuntansi yang mampu berguna bagi semua pihak. Sehingga 

pengetahuan akuntansi yang dimiliki oleh akuntan perusahaan 

mempunyai pengaruh hasil informasi yang dihasilkannya. Seorang 

akuntan yang salah dalam menerjemahkan data transaksi yang ada 

dilapangan dedalam bahasa akuntansi, mampu menghasilkan persepsi 

hasil informasi yang berbeda pula, seperti hal mengakui pembelian 

pelaralatan kantor kedalam akun perlengkapan. Hal ini mampu 

menurunkan tingkat relevansi dari sebuah informasi yang disajikan. 

Pengetahuan akuntansi serta pemanfaatan software akuntansi baik 

secara parsial maupun simultan mampu bepengaruh signifikan 

terhadap kinerja individu, ketika seorang akuntan memiliki pemahaman 

akuntansi akan sangat meringankan proses tugas. Dan untuk dapat 

menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas maka kualitas 

orang-orang yang melaksanakan tugas dalam menyusun akitivitas 

tersebut harus mengerti dan memahami bagaimana proses dan 

pelaksanaan akuntansi itu dijalankan dengan berpedoman pada 

ketentuan yang berlaku. 
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f. Keterbatasan Informasi Laporan Keuangan 

Menurut Suwardjono (2006:155) keterbatasan dalam informasi 

pelaporan keuangan terdiri atas : 

1. Lebih berkaitan dengan badan usaha atau perusahaan dari pada 

dengan industri atau ekonomi secara keseluruhan. 

2. Lebih merupakan informasi kuantitatif yang bersifat pendekatan 

(approximation) dari pada hasil perhitungan yang pasti. 

3. Sebagian besar merefleksikan pengaruh transaksi dan kejadian 

yang telah terjadi (history) 

4. Hanya merupakan salah satu sumber informasi yang dibutuhkan 

oleh mereka yang mengambil keputusan tentang badan usaha 

5. Penyajian dan penggunaannya memerlukan atau melibatkan kos 

(cost) sehingga pertimbangan kos-manfaat dapat mebatasi apa 

yang harus dilaporkan. 

g. Defenisi laporan Keuangan 

Laporan keuangan pada dasarnya menunjukkan apa yang telah 

dilakukan manajemen (stewwardship) dan pertanggung jawaban 

sumber daya entitas yang telah dipercayakan kepadanya. Laporan 

keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan 

kinerja keuangan suatu entitas serta menjadi slah satu media 

komunikasi keuangan antara manajemen perusahaan dan stakeholder. 

Untuk dapat menghasilkan informasi keuangan perusahaan yang akan 

disampaikan maka perusahaan harrus menyusun pelaporan keuangan 

terlebih dahulu. Menurut Suwardjono (2006:18) pelaporan keuangan 

adalah struktur dan proses tentang bagaimana informasi keuangan 
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untuk semua unit usaha danpemerintah harus disediakan dan 

dilaporkan dalam suatu negara untuk tujuan pengambilan keputusan 

ekonomik. 

h. Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan yaitu memberikan informasi yang berguna 

dalam pengambilan keputusan investasi maupun kredit, informasi yang 

berguna dalam menaksir prospek arus kas dan informasi mengenai 

sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan, hak kepemilikan akan 

sumber daya tersebut serta perubahan yang terjadi. 

Pada awalnya laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah 

berfungsi sebagai alat pengujian dari pekerjaan fungsi bagian 

pembukaan, akan tetapi untuk selanjutnya seiring dengan 

perkembangan zaman, fungsi laporan keuangan sebagai dasar untuk 

dapat menentukan atau melakukan penilaian atas posisi keuangan 

sebagai dasar untuk dapat menentukan atau melakukan penilaianatas 

posisi keuangan perusahaan tersebut, maka pihak-pihak yang 

berkepentingan dapat mengambil suatu keputusan. 

Melalui laporan keuangan juga akan dapat dinilai kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban-kewajibannya baik 

jangka pendek maupun jangka panjang, struktur modal perusahaan, 

pendistribusian pada aktiva, efektivitas dari penggunaan aktiva, 

pendapatan atau hasil usaha yang telah tercapai, beban-beban tetap 

yang harus dibayarkan oleh perusahaan yang bersangkutan. 
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B. Tinjauan Empiris 

Tinjauan empiris ini membahas tentang pengembangan penelitian 

terdahulu yang telah dilakukan oleh beberapa penulis, yaitu mengenai 

pengaruh pengetahuan pengguna sistem informasi akuntansi terhadap 

kualitas sistem informasi laporan keuangan pada Bandara Andi Djemma 

Masamba. 

N
o 

Thn 
Nama 
peneliti 

Judul 
Variabel yang 

digunakan 
Hasil penelitian 

1.  2015 1) Agust
a Dwi 
Lestari 

2) Nur 
Fadjrih 
Asyik 

Pengaruh 
kualitas 
sistem 
informasi 
dan 
pengetahuan 
akuntansi 
terhadap 
kualitas 
informasi 
akuntansi 

Variabel 
Independen : 
kualitas sistem 
informasi ( KSI) 
serta 
pengetahuan 
akuntansi ( PA), 
variabel 
dependen: 
Kualitas 
informasi 
akuntansi ( KIA) 
dan variabel 
intervening: 
perceived ease 
of use  

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa secara langsung variabel 
kualitas sistem informasi serta 
pengetahuan akuntansi secara 
simultan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas informasi akuntansi. 
Secara tidak langsung variabel 
kualitas sistem informasi 
terkomputerisasi serta pengetahuan 
akuntansi secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap 
kualiat informasi akuntansi melalui 
perceived ease of use. Variabel 
perceived ease of use terbukti 
sebagai variabel intervening 
ditunjukkan melalui model regresi 3 
pada uji t bahwa variabel independen 
kualitas sistem informasi dan 
pengetahuan akuntansi menjadi tidak 
signifikan ketika dilakukan pengujian 
secara bersamaan dengan variabel 
perceived ease of use 

2.  2014 1) I Putu 
Upaba
ya 
Rama 
Maha 
Putra 

2) I 
Wayan 
Putra  

Analisis 
faktor-faktor 
yang 
memengaru
hi kualitas 
informasi 
pelaporang 
keuangan 
pemerintah 
daerah 

Variabel 
dependen 

Hasil penelitian ini menujukkan 
bahwa kapasitas sumber daya 
,manusian, pemanfaatan sistem 
informasi keuangan daerah, sistem 
pengendalian sistem dan 
implementasi standar akuntansi 
pemerintah berpengaruh positif dan 
signifikan pada kualitas informasi 
pelaporan keuangan di SKPD 
Kabupaten Gianyar. 

3 2011 1) Purwa
niati 
Nugrae
ni 

2) Imam 
Subaw
eh 

Pengaruh 
penerapan 
strandar 
akuntansi 
pemerintaha
n terhadap 
kualitas 
laporan 
keuangan  

Variabel kualitas 
laporan 
keuangan (Y), 
variabel 
penerapan SAP 
di inspektorat 
Jendral 
Depertemen 
Pendidikan 
Nasional (X1), 
Variabel 

Hasil menunjukkan tanpa adanya 
penerapan standar akuntansi di 
Inspektorat Jendral, pengetahuan 
pengelola UAPPA E1 dan UAPPB, 
dan ketersediaan sarana dan 
prasarana diperoleh angka konstanta 
peningkatan kualitas laporan 
keuangan Inspektorat Jendral 
Depertemen Pendidikan Nasional 
sebesar 46.650. setiap penambahan 
satu satuan penerapan standar 
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Pengetahuan 
pengelola 
UAPPA EI dan 
UAPPB (X2), 
Variabel 
ketersediaan 
sarana  dan 
prasarana (X3), 
Variabel 
Persepsi 
Pemangku 
kepentingan 
terhadap 
Laporan 
keuangan (X4)  

akuntansi di inspektorat jendral, 
pengetahuan pengelola UAPPA E1 
dan UAPPB, dan ketersediaan sarana 
dan prasarana akan berpengaruh 
meningkatkan kualitas laporan 
keuangan sebesar 0.385 satuan 
0.252 satuan, dan 0.399 satuan 
secara berturut turut. Artinya 
pengaruh penerapan standar 
akuntansi di inspektorat jendral, 
pengetahuan pengelola UAPPA E1 
dan UAPPB, dan ketersediaan sarana 
dan prasarana terhadap peningkatan 
kualitas laporan keuangan pada 
tingkat sedang. 

4 2017 1) Ade 
Diana 
Rosant
y 

2) Made 
Arie 
Wahyu
ni  

3) Gede 
Adi 
Yuniart
i 

Pengaruh 
Teknologi 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi, 
Kualitas 
Sistem 
Informasi 
dan 
Kepuasan 
Pengguna 
Terhadap 
Kinerja 
Organisasi 
pada Dinas 
Kebudayaan 
dan 
Pariwisata 
Kabupaten 
Buleleng  

Variabel bebas : 
teknologi SIA , 
kualitas sistem 
informasi dan 
kepuasan kerja, 
Variabel terikat : 
kinerja 
organisasi 

Hasil menunjukkan bahwa teknologi 
sistem informasi akuntansi 
berpengaruh pesitif signifikan 
terhadap kinerja organisasi, kualitas 
sistem informasi bepengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja organisasi 
, kepuasan pengguna berpengaruh 
positif signifikan terhadap kinerja 
organisasi, teknologi sistem informasi 
akuntansi, kualitas sistem informasi 
dan kepuasan pengguna 
berpengaruh secara simultan 
terhadap kinerja organisasi 

5 2013 Fadila 
Ariesta 

Pengaruh 
Kualitas 
Sumber 
Daya 
Manusia, 
Pemanfaata
n Teknologi 
Informasi, 
dan 
Pengendalia
n Intern 
Akuntansi 
Terhadap 
Nilai 
Informasi 
Pelaporan 
Keuangan 
Pemerintah 
Daerah ( 
studi pada 
satuan kerja 
perangkat 
daerah di 
kabupaten 
pasaman 
barat) 

Kualitas sumber 
daya manusia, 
pemanfaatan 
teknologi 
informasi, nilai 
informasi 
pelaporan 
keuangan 

Hasil penelitian ini adalah pada 
pengujian pertama didapatkan hasil 
bahwa kualitas sumberdaya manusia, 
pemanfaatan teknologi informasi dan 
pengendalian intern akuntansi 
berpengaruh signifikan terhadap 
keterandalan.  
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6 2014 As syifa 
nurillah 

Pengaruh 
Kompotensi 
Sumber 
Daya 
Manusia, 
Penerapan 
Sistem 
Akuntansi 
Keuangan 
Daerah 
(SAKD) 
Pemanfaata
n Teknologi 
Informasi, 
dan Sistem 
Penegendali
an intern 
Terhadap 
Kualitas 
laporan 
keuangan 
pemerintah 
Daerah 

Variabel 
independen dan 
variabel 
dependen 

Hasil penelitian ini adalah pengujian 
hipoteis adalah kompotensi SDM, 
penerapan sistem akuntansi 
keuangan daerah, pemanfaatan 
teknologi informasi dan sistem 
pengendalian intern pemerintah 
mempuanyai penguh positif dan 
signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah 

7 2016 1) Ni 
Made 
Sri 
Rukmi
yati 

2) I Ketut 
Budiart
i 

Pengaruh 
Kualitas 
Sistem 
Informasi, 
Kualitas 
Informasi 
dan 
Perceived 
Usefulness 
pada 
Kepuasan 
Pengguna 
Akhir 
Software 
Akuntansi ( 
studi empiris 
pada hotel 
berbintang di 
provensi 
bali) 

Variabel 
kepuasan 
pengguna akhir 
software 
akuntansi dapat 
dijelaskan oleh 
variasi variabel 
kualitas sistem 
informasi, 
kualitas 
informasi dan 
perceived 
usefulness 

Hasil penelitian menunjukkan kualitas 
sistem informasi, kualitas informasi, 
dan perceived usefulness 
berpengaruh positif pada kepuasan 
pengguna akhir sistem informasi. 
Hasil penelitian ini berarti semakin 
baik kualitas sistem informasi 
akuntansi, kualitas informasi, dan 
perceived usefulness maka akan 
meningkatkan kepuasan pengguna 
akhir software akuntansi. 

8 2015 1) Febria
n 
Cahyo 
Prado
mo 

2) Basuki
anto  

Kualitas 
Laporan 
Keuangan 
Pemerintah 
Daerah: 
Faktor yang 
Mempengar
uhi dan 
Implikasi 
Kebijakan 9 
studi pada 
SKPD 
pemerintah 
provensi 
jawa tengah) 

Variabel bebas 
populasi 
penelitian ini 
adalah staf 
bagian 
akuntansi/keuan
gan pada 48 
SKPD 
pemerintah 
provensi jawa 
tengah, variabel 
terikat : 
bendahara 
pengeluaran, 
pengurus 
barang dan staf 
akuntansi 
penyusunan 

Hasil penelitian menunjukkan 
kompetensi sumber daya manusia, 
teknologi informasi, rekonsiliasi dan 
sistem pengendalian intern 
berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas laporan keuanganpe 
merintah daerah, sedangkan peran 
PKK-SPKPD tidak berpengaruh 
signifikan. 
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laporan 
keuangan. 

9 2014 All natri 
Ayu 
Raminda 

Pengaruh 
kualitas 
Sistem, 
kualitas 
Informasi 
dan 
Kepuasan 
Pengguna 
Accurate 
terhadap 
Kinerja 
Individu 

Variabel 
independen dan 
variabel 
dependen 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
kualitas sistem terbukti secara 
signifikat berpengaruh positif 
terhadap kinerja individu. Kepusan 
pengguna terbukti secara signifikan 
berpengatuh positif terhadap individu. 
Dan kualitas informasi tidak terbukti 
secara signifikan berpengaruh 
terhadap kinerja individu. Dalam 
penelitian ini kualitas informasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja individu dikarnakan banyak 
faktor yang mempengaruhi, seperti 
informasi yang dibutuhkan ole 
karyawan bisa di dapat dari luar 
ACCURATE accounting system, dan 
pengguna ACCURATE acccaunting 
sytem kurang mempercayai informasi 
yang didapatkan oleh ACCURATE 
accounting system 

10 2013 Tumarni  Pengaruh 
Kualitas 
Sistem, 
Kualitas 
Informasi 
dan 
Penggunaan 
Nyata 
Terhadap 
Kepuasan 
Pemakai 
Laporan 
Keuangan 
(studi pada 
satuan kerja 
perangkat 
daerah 
pemerintah 
provensi 
jambi) 

Variabel kualitas 
sistem, variabel 
kualitas 
informasi, 
variabel 
pengguna nyata 
variabel 
kepuasan 
pemakai 

Hasil penelitian menunjukkkan 
hubungan yang signifikan antara 
variabel kualitas informasi dan 
pengguna nyata terhadap kepuasan 
pemakai laporan keuangan pada 
satuan kerja perangkat daerah 
pemerintah provensi Jambi 

 

C. Kerangka Konsep 

Kerangka pikir menggambarkan pengaruh antara variabel independen 

terhadap variabel dependen, dalam penelitian ini yaitu pengetahuan 

pengguna sistem informasi akuntansi terhadap kualitas informasi laporan 

keuangan pada Bandara Andi Djemma Masamba. Informasi akuntansi 

dalam bentuk laporan keuangan banyak memberikan manfaat kepada 
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investor sebagai bahan pertimbangan dalam membuat keputusan 

investasi. 

Pengguna sistem informasi akuntansi adalah orang yang terlibat dalam 

penggunaan berbagai formulir catatan, peralatan, termasuk komputer dan 

perlengkapannya serta alat komuniokasi lainnya, dan laporan yang 

berkoordinasikan secara erat yang didesain untuk mentransformasikan 

data keuangan menjadi informasi yang dibutuhkan manajemen. Semakin 

baik sistem dan tegnologi yang digunakan dalam mengelolah keuangan 

laporan keuangan dalam suatu perusahaan maka kualitas informasi 

laporan keuangan yang dihasilkan akan lebih relevan. 

Adapun kerangka pikir tersebut dapat ditampilkan dalam bentuk skema   

 

pengetahuan pengguna 

sistem informasi 

akuntansi (X) 

    

  Gambar 2.1: skema kerangka konsep 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

Kualitas informasi laporan 

keuangan (Y) 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, maka hipotesisnya diduga 

bahwa pengetahuan pengguna sistem informasi akuntansi berpengaruh 

terhadap kualitas informasi laporan keuangan pada Bandara Andi 

Djemma Masamba. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Waktu Penelitian 

1. Jenis penelitian 

penulis menggunakan metode kuantitatif karena digunakan untuk 

meneliti pada popolasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian dan analisis data bersifat kuantitatif, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Objek 

penelitian dalam penelitian ini yang sekaligus menjadi populasi adalah 

karyawan Bandara Andi Djemma Masamba. 

2. Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih 2 (dua) bulan, mulai pada 

tanggal 14 mei sampai Juni 2018 di Bandara Andi Djema Masamba. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oloeh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpilannya.(Sugiyono 

2016:135). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan dan 

pengguna laporan keuangan pada Bandara Andi Djemma Masamba. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono 2016:135). Sampel dalam penelitian ini 

adalah bagian internal Bandara Andi Jemma Masamba dengan jumlah 20 
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orang. Teknik penentuan sampel berdasarkan purposive sampling. 

Porposive sampling adalah penentuan sampel berdasarkan ciri tertentu 

sesuai yang dikehendaki untuk peneliti. Adapun karakter pemilihan 

sampel yang digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Karyawan yang bekerja dengan akuntansi maupun keuangan 

b. Karyawan yang bekerja berkaitan dengan sistem informasi akuntansi. 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Kuesioner, menurut Sugiyono (2014:142), adalah teknik pengumpulan 

data yang telah dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dimana 

variabel tersebut diukur oleh instrumen pengukur dalam bentuk kuesioner 

berskala ordinal yang memenuhi pertanyaan-pertanyaan skala likert. 

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam 

penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh 

peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel peneliti. 

Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai 

titik tolak untuk menyusun aitem-aitem instrument yang dapat berupa 

pernyataan atau pertanyaan. Untuk setiap pilihan jawaban diberi skor, 

maka responden harus menggambarkan, mendukung pertanyaan (item 

positif) atau tidak mendukung pernyataan (item negatif), skor atas pilihan 

jawaban untuk kuesioner yang diajukan peneliti adalah sebagai berikut :  
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Tabel 3.1. Pilihan Jawaban Kuesioner 

Jawaban responden Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju  4 

Ragu-ragu 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

 

D. Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

1. Defenisi Operasional 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai variabel-variabel 

yang akan diteliti, maka secara operasional mempunyai batasan defenisi 

sebagai berikut : 

a. Pengetahuan pengguna Sistem Informasi Akuntansi adalah 

kemampuan setiab orang yang terlibat dalam menyediakan informasi 

keuangan khususnya informasi pelaporan keuangan. 

b. Kualitas Informasi Laporan Keuangan adalah informasi secara lisan 

maupun tertulis yang berguna bagi para pengguna informasi akuntansi 

sehingga nantinya pengguna dapat memperoleh  pemahaman 

mengenai kondisi keuangan, yang akan digunakan untuk pengambilan 

keputusan. 

2. Pengukuran Variabel   

Pengukuran variabel diperlukan untuk menentukan jenis dan indikator 

dari variabel yang terkait dalam penelitian ini. Pengukuran variabel 
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independen dan variabel dependen dalam penelitian ini akan disajikan 

dalam tabel berikut ini :  

Tabel 3.2. Pengukuran Variabel Independen Pengetahuan 

Pengguna Sistem Informasi Akuntansi 

Variabel Indikator  Dimensi 

Kualitas Pengguna 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

1. knowlegde Mampu dalam 

mengoperasikan program 

program komputer (aplikasi 

sistem informasi akuntansi) 

2. abilities 

 

Memiliki kemampuan 

dalam menjalankan sistem 

informasi akuntansi 

3. skils  Keterampilan  

Sumber: Stepen P. Robbins (2007:42) 

Tabel 3.3. Pengukuran Variabel Dependen Kualitas Informasi 

Laporan Keuangan 

Variabel Dimensi Indikator 

Kualitas informasi 

lapora n keuangan 

1. Relevan  umpan balik 

(feedbeck value) 

 kualitas peramalan 

(predictive value) 

 tepat waktu 

(timeliness) 

2. Dapat diandalkan  dapat diverifikasi 

(verifiability) 

 disajikan dengan 

jujur (representation 

faithfulness) 

 netral (neutrality) 

Sumber: yadiati (2007:58) 
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E. Metode Analisis Data    

a. Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk memastikan apakah semua data tersebut 

telah mengukur segala sesuatunya dengan tepat, dalam arti memang 

yang di ukur adalah data yang di butuhkan untuk menjawab research 

questions ( efferin et al, 2008: 118) data dinyatakan valid jika nilai r-hitung 

yang merupakan nilai dari Corrected Item Total Correlation lebih besar 

dari r-tabel pada signifikan 0,05 (5%). 

b. Uji reliabilitas 

Uji reabilitas bertujuan untuk memastikan apakah data yang ada telah 

terukur dengan tepat dan tidak mengandung kesalahan material dari data 

yang diukur, proses pengukuran, maupun ukuran yang di pergunakan itu 

sendiri. Pengujian ini dilakukan dengan menghitung koefisien Cronbach 

Alpha (a) dari masing-masing instrumen dalam satu variabel. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika memberiakn nilai cronbach’s 

alpha di atas 0,6 begitu pula sebaliknya. 

c. Analisis regresi linear sederhana 

untuk mengetahui pengaruh pengguna sistem informasi akuntansi 

terhadap kualitas informasi pelaporan keuangan digunakan analisis 

regresi linear sederhana, dengan menggunakan rumus sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Sugiyono (2014 : 188) yaitu: 
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Ẏ  = ɑ  + bX 

Keterangan : 

ӯ  = Variabel yang dipengaruhi (terkait) yaitu kualitas informasi 

pelaporan keuangan 

X = Variabel yang mempengaruhi (bebas) yaitu pengguna 

sistem informasi akuntansi 

A = Konstanta (angka konstan) 

B = Koefisien regresi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Bandara Andi Jemma Masamba 

Bandara Andi Jemma terletak di jantung Kota Masamba, Kabupaten 

Luwu Utara, Sulawesi Selatan.  Tokoh masyarakat Masamba Arlan 

Pasajo mengatakan, bandara tersebut dibangun pada masa pendudukan 

Jepang di Indonesia periode 1942-1945. 

Bandara ini dibangun Jepang saat mereka menduduki Indonesia, 

semasa indonesia merebut kemerdekaan, bandara ini pernah dibom oleh 

tentara sekutu Hindia Belanda, Netherlands Indies Civil Administration 

atau NICA. 

Mungkin NICA tidak suka karena bandara dibangun oleh Jepang. 

Bandara ini sudah beberapa kali berubah nama, terakhir ini namanya 

Bandara Andi Jemma. Kini bandara Andi Jemma tetap difungsikan, 

memiliki landasan pacu 900 meter. Maskapai yang melayani sekarang 

adalah Susi Air. Penerbangan ke Bandara Seko dan Bandara Rampi 

(wilayah pelosok terjauh Luwu Utara), Kota Makassar, dan Palu Sulawesi 

Tengah.  

2. Visi dan Misi Bandara Andi Jemma Masamba 

Visi :  

Pelayanan yang optimal dan berkualitas dapat membangun sinergi 

antara aparat pemerintah dan masyarakat. 

 

31 
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Misi : 

 Meningkatkan kwalitas aparat kelurahan melalui pembinaan 

sumber daya manusia yang terampil, berkemampuan dan memiliki 

wawasan yang luas berdasarkan pada iptek dan imtak. 

 Meningkatkan tertib administrasi pemerintahan kelurahan  

 Komitmen terhadap mutu pelayanan yang tepat, ramah mudah 

dan cepat 

 Meningkatkan peran serta partisipasi masyarakat dalam mengolah 

program pembangun 

 Mendukung program pemerintahan, pembangunan dan 

kemasyarakatan  

B. Penyajian Data 

1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang diperoleh melalui kuesioner 

pada Bandara Andi Jemma Masamba dapat diketahui identitas responden 

sebagai informasi penulis untuk mengolah data. Deskripsi karakteristik 

responden adalah menguraikan atau menggambarkan mengenai identitas 

responden dalam penelitian ini. Sebab dengan menguraikan karakteristik 

responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini, akan dapat 

diketahui identitas respondendalam penelitian ini dapat dikelompokkan 

menjadi beberapa kelompok yaitu jenis kelamin responden dan usia 

responden. 

Dalam pelaksanna penelitian ini, ditetapkan sebanyak 20 orang 

responden. Deskripsi karakteristik responden yaitu sebagai berikut : 

 



33 
 
 

 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari sampel yang 

berjumlah 20 orang dapat diperoleh gambaran tentang jenis kelamin 

dari masing masing responden yang dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.1  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase % 

Laki-laki 11 55% 

Perempuan  9 45% 

Jumlah 20 100% 

Sumber : hasil olahan data 

Dari tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 11 orang atau 55% dan 

responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 9 orang atau 45%. 

b. Karakteristik Respoinden Berdasarkan Usia 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari sampel yang 

berjumlah 20 orang, dapat diperoleh gambaran tentang usian masing-

masing responden  yang dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  

Usia Responden jumlah Persentase % 

20-30 13 65% 

31-40 7 35% 

>40 0 100% 

Sumber: hasil olahan data 
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Dari tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden berusia 20-30 tahun sebanyak 13 atau 65%, selanjutnya  

responden berusia 31-40 tahun sebanyak 7 orang atau 35% dan 

responden berusia >40 tahun dengan jumlah persentase 0%. 

2. Analisis Keabsahan Data 

Sebelim melakuakan analisis data untuk mengetahui hasil penelitian, 

maka penelitian terlebih dahulu menguji instrumen penelitian. Dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan uji instrumen terhadap kariawan bagian 

akuntansi dan keuangan pada Bandara Andi Jemma Masamba dengan 

jumlah responden sebanyak 20 kariawan. Pengujian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk memperoleh tingkat validitas dan tingkat releabilitas tersebut. 

Berikut penjabaran hasil instrumen : 

a. Uji Validitas 

1) Pengetahuan Pengguna Sistem Informasi Akuntansi 

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur 

valid tidaknya butir-butir soal angket untuk variabel X yaitu 

pengetahuan pengguna sistem informasi akuntansi. Berdasarkan uji 

coba angket penelitian tentang pengetahuan sisteminformasi 

akuntansi yang terdiri dari 9 butir pertanyaan, setelah di uji coba 

pada 20 pegawai kemudian dianalisis dengan menggunakan uji 

validitas product moment dengan menggunakan SPSS 20.0 

terdapat pada lampiran skripsi ini. Bukti pertanyaan di katakan valid 

jika nilai r hitung > dari nilai r tabelnya, r tabel dapat dilihat pada 

tabel r statistic yang terdapat pada lampiran skripsi ini, dimana nilai 

df=N-2 dan pada penelitian ini N=20 dan jika mengikuti rumus 
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df=(20)-2 = 18 jadi nilai r tabel untuk df 7= 0,443. Hasil pengujian 

validitas terhadap 9 butir pertanyaan ditujukan pada tabel: 

Berdasarkan hasil uji validitas tentang pengetahuan pengguna 

sistem informasi akuntansi menunjukkan bahwa semua 9 butir soal 

memiliki koefisien validitas lebih dari 0,443 maka istrumen tersebut 

di nyatakan valid sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur 

penelitian 

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Validitas Pengetahuan Pengguna 

Sistem Informasi akuntansi 

 

 

 

 

 

    Sumber: hasil data dari SPSS 20 

2) Kualitas Informasi Laporan Keuangan 

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur 

valid atau tidaknya butir-butir soal angket untuk variabel Y yaitu 

kualitas informasi laporan keuangan. Berdasarkan uji coba angket 

penelitian tentang kualitas informasi laporan keuangan yang terdiri 

dari 9 butir pertanyaan, setelah diuji coba pada 20 pegawai 

kemudian di analisis dengan menggunakan uji validitas product 

moment dengan menggunakan SPSS 20.0 terdapat pada lampiran 

Butir Soal r hitung Kesimpulan 

1 0.745 Valid 

2 0.447 Valid 

3 0.643 Valid 

4 0.598 Valid 

5 0.463 Valid 

6 0.473 Valid 

7 0.549 Valid 

8 0.522 Valid 

9 0.564 Valid 
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skripsi ini. Butir pertanyaan dikatakan valid jika nilai r hitung > dari 

nilai r tabelnya, r tabel dapat dilihat pada tabel r statistic yang 

terdapat pada lampiran skripsi ini, dimana nilai df=N-2 dan pada 

penelitian ini N=20 dan jika mengikuti rumus df=N(20)-2 = 18 jadi 

nilai df tabel untuk df 18= 0.443 hasil pengujian validitas terdapat 9 

butir pertanyaan ditujukkan pada tabel: 

Berdasarkan hasil uji validitas tentang kualitas informasi 

laporan keuangan menunjukkan bahwa semua 9 butir soal memiliki 

koefisien validitas lebih dari 0.443 maka istrumen tersebut 

dinyatakan valid sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur 

penelitian 

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Validitas Kualitas Informasi 

Laporan Keuangan  

Butir Soal r Hitung Kesimpulan 

1 0.798 valid 

2 0.525 valid 

3 0.771 valid 

4 0.662 valid 

5 0.574 valid 

6 0.606 valid 

7 0.588 valid 

8 0.597 valid 

9 0.489 valid 

Sumber: Hasil olahan dari SPSS 20.0 

b. Uji Reliabilitas  

1) Pengetahuan Pengguna Sistem Informasi Akuntansi  

Untuk mengukur tingkat kendala instrumen tersebut, dilakukan 

uji reliabilitas instrumen menggunakan SPSS 20.0. Tolak ukur 
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derajat reliabilitas dapat dilihat apabila koefisien reabilitas (r) > 0,06 

adapun hasil uji reliabilitas ditunjukkan pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Rangkuman hasil pengujian reliabilitas data 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.694 9 

  

Uji reliabilitas data berdasarkan hasil pengolahan data bantuan 

aplikasi  SPSS versi 20.0 menunjukkan nilai Cronbach Alpha yang 

diperoleh sebesar 0,694 yang berarti r>0,60 sehingga data 

dinyatakan reliabel. 

2) Kualitas Informasi Laporan Keuangan  

Untuk mengukur tingkat keandalan instrumen tersebut, 

dilakukan uji reliabilitas instrumen menggunakan SPSS 20.0. Tolak 

ukur derajat reliabilitas dapat dilihat apabila koefisien reliabilitas (r) > 

0,60. Adapun hasil uji reliabilitas ditunjukkan pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.6 Rangkuman hasil pengujian reliabilitas data 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.792 9 
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Uji reliabilitas data berdasarkan hasil pengolahan data bantuan 

aplikasi SPSS versi 20.0 menunjukkan nilai cronbach Alpha yang 

diperoleh sebesar 0,792 yang berarti r > 0,60 sehingga data 

dinyatakan reliabel 

3. Deskripsi Variabel 

a. Pengetahuan Pengguna Sistem Informasi Akuntansi 

Teknik pengumulan data yang dilakukan dalam memperoleh tingkat 

pengetahuan pengguna sistem informasi akuntansi adalah teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Dalam kuesiner 

ini terdapat 1 indikator yang menghasilkan 9 item pertanyaan yang 

harus diisi oleh responden. Penyebaran kuesioner ini dilakukan oleh 

peneliti itu sendiri dengan total kuesioner sebanyak 20 kuesioner. 

Setelah dilakukan pengujian instrumen terhadap 20 responden, 

maka dilanjutkan dengan pengumpulan data dan pengampilan nilai 

hasil kuesioner dari responden yang menjadi sampel dalam penelitian 

ini. Data pengetahuan pengguna sistem informasi akuntansi diperoleh 

dari nilai kuesioner yang telah dilakukan dari 20 karyawan bagian 

akuntansi dan keuangan pada Bandara Andi Jemma Masamba. Dari 

hasil kuesioner pengguna sistem informasi akuntansi maka diperoleh 

distribusi frekuensi pengetahuan pengguna sisem informasi akuntansi 

maka diperoleh distribusi frekuensi pengetahuan pengguna sistem 

informasi akuntansi sebagaimana tertera pada tabel berikut. 

Untuk menentukan interval pafda tabel berikut penulis mengambil 

nilai tertinggi dari semua jumlah jawaban responden yang ada pada 

kuesioner, kemudian dikurangi nilai terendah lalu dibagi dengan jumlah 
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gradiasi. Dengan nilai tinggi yaitu pada jumlah 45 dan nilai terendah 

34, dengan interval adalah 3. 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Pengguna Sistem 

Informasi Akuntansi  

Interval Kriteria Frek. absolut Frek. Relatif (%) 

34-36 

37-39 

40-42 

43-45 

Rendah 

Cukup 

Tinggi 

Sangat tinggi 

16 

2 

2 

0 

80% 

10% 

10% 

0 

Total 20 100% 

 Sumber: hasil olahan kuesioner 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat 4 kriteria 

Pengetahuan pengguna sistem informasi akuntansi berdasarkan hasil 

perolehan kuesiner yang mereka isi. Kriteria rendah yaitu karyawan 

yang memperoleh akumulasi nilai 34-36 dengan jumlah 6 karyawan 

atau sebanyak 80%. Kriteria cukup yaitu karyawan yang memperoleh 

akumulasi nilai 37-39 dengan jumlah 2 karyawan atau sebanyak 10%. 

Kriteria tinggi yaitu karyawan yang memperoleh akumulasi nilai 40-42 

dengan jumlah 2 karyawan atau sebanyak 10%. Kriteria sangat tinggi 

yang memperoleh akumulasi 43-45 dengan jumlah 0 karyawan. 

Dari hasil olahan kuesioner tersebut dapat diketahui bahwa nilai 

rata-rata(mean) Pengetahuan Pengguna Sistem Informasi Akuntansi 

setiap karyawan adalah 34,15. Maka pengetahuan pengguna sistem 

indormasi akuntansi masih berada pada kriteria rendah. 
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b. Kualitas Informasi Laporan Keuangan 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam memperoleh 

tingkat kualitas informasi laporan keuangan adalah teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Dalam kuesioner 

ini terdapat 1 indikator yang menghasilkan 9 item pertanyaan yang 

harus diisi oleh responden. Penyebaran kuesioner ini dilakukan oleh 

peneliti sendiri dengan total kuesioner sebanyak 20 kuesiener. 

Setelah dilakukan pengujian instrumen terhadap 20 responden, 

maka dilanjutkan dengan pengumpulan data dan pengambilan nilai 

hasil kuesioner dari responden yang menjadisampel dalam penelitian. 

Data kualitas informasi laporang keuangan diperoleh dari nilai 

kuesioner yang telah dikumpulkan dari 20 karyawan bagian akuntansi 

dan keuangan Bandara Andi Jemma Masamba. Dari hasil kuesioner 

pengguna sistem informasi akuntansi maka diperoleh distribusi 

frekuensi kualitas informasi laporan keuangan sebagaimana tertera 

pada tabel berikut : 

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Kualitas Informasi Laporan 

Keuangan 

Interval Kriteria Frek. Absolut Frek. Relatif % 

22-25 

26-29 

30-33 

34-37 

Rendah 

Cukup 

Tinggi 

Sangat tinggi 

0 

2 

6 

12 

0 

10% 

30% 

60% 

Total 20 100% 

               Sumber: hasil olahan data 
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 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat 4 kriteria kualitas 

informasi laporan keuangan berdasarkan laporan hasil perolehan 

kuesioner ysng mereka isi. Kriteria rendah yaitu karyawan yang 

memperoleh akumulasi nilai 22-25 dengan julmlah 0 karyawan. Kriteria 

cukup yang memperoleh akumulasi nilai 26-29 dengan jumlah 2 

karyawan atau sebanyak 10%. Kriteria tinggi yaitu karyawan yang 

memperoleh akumulasi nilai 30-33 dengan jumlah 6 karyawan atau 

sebanyak 30%. Kriteria sangat tinggi yaitu karyawan yang memperoleh 

akumulasi nilai 34-37 dengen jumlah 12 karyawan atau sebanyak 60%. 

Dari hasil olahan kuesioner tersebut diketahui bahwa nilai rata-rata 

(mean) Kualitas Informasi Laporan Keuangan setiap karyawan adalah 

34,3. Dengan demikian, jika nilai tersebut diiterprestasikan ke dalam 

tabel, maka kualitas informasi laporan keuangan umumnya masih 

berada pada kriteria sangat tinggi. 

4. Analisis Statistik Data 

a. Analisis Regresi Linear  Sederhana 

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini yang berbunyi “Diduga 

pengetahuan pengguna sistem informasi akuntansi berpengaruh 

terhadap kualitas informasi laporan keuangan.” Maka digunakan 

analisis sederhana. Untuk lebih jelasnyan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.9 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.569 4.998  2.915 .009 

Total Y .571 .145 .681 3.941 .001 

a. Dependent Variable: Total X 

Y  = a + bX 

Dimana: 

Y =  variabel yang dipengaruhi (terkait) yaitu Kualitas  Informasi 

Laporan Keuangan 

X =  Variabel yang mempengaruhi (bebas) yaitu Pengetahuan 

Pengguna Sistem Informasi Akuntansi 

a =  Konstanta (angka Konstan) 

b =  Koefisien regresi 

Berdasarkan tabel di atas diketahui analisis perhitungan persamaan 

regresi diperoleh nilai a= 14,569 dan b= 0,571 sehingga persamaan 

regresinya adalah : 

= 14,569 + 0,571X 

Persamaan dapat diuraikan sebagai berikut: 

a) Konstanta sebesar 14,569 menyatakan bahwa jika pengetahuan 

pengguna sistem informasi akuntansi nilainya adalah 0 maka 
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kualitas informasi laporan keuangan pada Bandara Andi jemma 

Masamba tetap ada sebesar 14,569. 

b) Koefisien regresi X = 0,571 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1 nilai pengetahuan pengguna sistem informasi 

akuntansi, maka kualitas informasi laporan keungan pada 

Bandara Andi Jemma Masamba bertambah sebesar 0.571. 

Y adalah kualitas informasi laporan keuangan dan X adalah 

pengetahuan pengguna sistem informasi akuntansi dari persamaandi 

atas dapat dijelaskan bahwa koefisien X mempunyai tanda positif. Hal 

ini menunjukkan bahwa pengetahuan pengguna sistem informasi 

akuntansi searah dengan kualitas informasi laporan keuangan. 

Dengan kata lain pengetahuan pengguna sistem informasi akuntansi 

mempunyai pengaruh terhadap kualitas informasi laporan keuangan 

pada Bandara Andi Jemma Masamba. 

Untuk menguji hipotesis dan mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan antara pengetahuan pengguna sistem informasi akuntansi 

terhadap kualitas informasi laporan kuangan pada Bandara Andi 

Jemma Masamba, maka diadakan uji kolerasi yang diolah melalui 

SPSS dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.10 Rangkuman hasil analisis korelasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .681
a
 .463 .433 2.43336 

a. Predictors: (Constant), Total Y 
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka diperoleh korelasi 

antara pengetahuan pengguna sistem informasi akuntansi (variabel X) 

dan kualitas informasi laporan keuangan (variabel Y) dengan koefisien 

r = 0,681. Ini berarti terdapat hubungan korelasional yang tinggi dan 

berarti signifikan antara pengetahuan pengguna sistem informasi 

akuntansi terhadap kualitas informasi laporan keuangan pada Bandara 

Andi Jemma Masamba. 

Dalam tabel ini dapat diperoleh nilai r² atau koefisien determinasi, 

yang menunjukkan seberapa bagus model regresi yang dibentuk oleh 

interaksi variabel bebas dan variabel terkait. Nilai koefisien determinasi 

(r²) yang diperoleh adalah 0,463=46,3%, yang dapat ditafsirkan bahwa 

pengetahuan pengguna sistem informasi akuntansi hanya memiliki 

pengaruh kontribusi sebesar 46,3% terhadap kualiats informasi 

laporan keuanagan pada Bandara Andi Jemma Masamba, dan 53,7% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor selain pengetahuan pengguna 

sistem informasi akuntansi. 

C. Pembahasan 

1. Hubungan dan Kontribusi  Pengetahuan Pengguna Sistem 

Informasi Ankuntansi dengan Kualitas Informasi Laporan 

Keuangan pada Bandara Andi Jemma Masamba  

Penyajian dan pengolahan data ini menunjukkan bahwa pengetahuan 

pengguna sistem informasi akuntansi memiliki hubungan yang tinngi dan 

signifikan dengan kualitas informasi laporan keuangan pada Bandara 

Andi Jemma Masamba. Korelasi antara pengetahuan pengguna sistem 
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informasi akuntansi dan kualitas informasi laporan keuangan diperoleh 

koefisien r = 0,681 dalam kategori tinggi, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang tinggi dan signifikan antara pengetahuan 

pengguna sistem informasi akuntansi terhadap kualitas informasi laporan 

keuangan pada Bandara Andi Jemma Masamba. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh nilai koefisien 

determinasi (r²) yang diperoleh adalah 0,46,3, yang dapat ditafsirkan 

bahwa pengetahuan pengguna sistem informasi akuntansi memiliki 

kontribusi sebesar 46,3% terhadap kualitas informasi laporan keuangan 

pada Bandara Andi Jemma Masamba dan 53,7% sisanya dupengaruhi 

oleh faktor-faktor selain pengetahuan pengguna sistem informasi 

akuntansi. 

 Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Agustina Dwi 

Lestari dan Nur Fajrih Asyik (2015) dengan melakukan penelitian tentang 

Pengaruh Kualitas Sistem Informasi dan Pengetahuan Akuntansi 

Terhadap Kualitas Informasi Akuntansi, dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara langsung variabel kualitas sistem informasi 

serta pengetahuan akuntansi secara simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas informasi akuntansi. Secara tidak langsung 

variabel kualitas sistem informasi terkomputerisasi serta pengetahuan 

akuntansi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

informasi akuntansi melalui perceived ease of use. Variabel percaived 

ease of use terbukti sebagai variabel intervening ditunjukkan melalui 

medel regresi 3 pada uji t bahwa variabel independen kualiats sistem 

informasi dan pengetahuan akuntansi menjadi tidak signifikan ketika 
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dilakukan pengujian secara bersamaan dengan variabel perceived ease 

of use. 

2. Pengaruh Pengetahuan Pengguna Sistem Informasi akuntansi 

Terhadap Kualitas Informasi Laporan Keungan Pada Bandara 

Andi Jemma Masamba 

Berdasarkan hasil penelitian yang dianalisis dengan bantuan program 

komputer SPSS 20.0 diketahui bahwa nilai a sebesar 14,569 dan b 0,571 

sehingga persamaan regresinya addalah Y = a+bX. Sehingga Y = 14,569 

+ 0,571X dapat diartikan bahwa apabila nilai pengetahuan pengguna 

sistem informasi akuntansi bertambah 1, maka nilai kualitas informasi 

laporan keuangan bertambah 0,571. Koefisien bernilai positif artinya 

terjasi pengaruh positif antara pengetahuan pengguna sistem informasi 

akuntansi dengan kualitas informasi laporan keungan, dan terdapat 

hubungan yang tinggi antara pengetahuan pengguna sistem informasi 

akuntansi akuntansi dan kualitas informasi laporan keuangan. 

Beradasarkan hasil analisis tersebut, maka hipotesis yang berbunyi 

“diduga bahwa pengetahuan pengguna sistem informasi akuntansi 

berpengaruh terhadap kualitas informasi laporan keuangan pada Bandara 

Andi Jemma Masamba.” Diterima. 
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 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Pengetahuan Pengguna 

Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Informasi laporan 

Keuangan, maka dapa diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengetahuan pengguna sistem informasi akuntansi  berada dalam 

kategori rendah. Hal ini ditinjau dari kemampuan dan keahlian 

pengguna sistem informasi akuntansi. Dan pada Kualitas informasi 

laporan keuangan pada Bandara Andi Jemma Masamba berada 

dalam kategori sangat tinggi. Hal ini dapat ditinjau dari relevan dan 

dapat diandalkan. dari hasil persamaan regresi linear sederhana  

dapat diartikan bahwa koefisien bernilai positif artinya terjadi 

pengaruh positif antara pengetahuan pengguna sistem informasi 

akuntansi dengan kualitas informasi laporan keuangan. 

2. Berdasarkan koefisien korelasi diperoleh nilai yang menunjukkan 

hubungan dalam kategori tinggi dan signifikan antara pengetahuan 

pengguna sistem informasi akuntansi terhadap kualitas informasi 

laporan keuangan, sehingga penulis menyimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang tinggi dan signifikan antara pengetahuan 

pengguna sistem informasi akuntansi dengan kualitas informasi 

laporan keuangan pada Bandara Andi Jemma Masamba. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka diajukan saran : 

1. Bagi Perusahaan 

a. Agar kiranya memperhatikan latar belakang pendidikan para 

karyawan karena latar belakang pendidikan dapat menunjang 

pengetahuan, kemampuan, keahlian para karyawan agar 

nantinya dapat menghasilkan informasi laporan keuangan yang 

berkualitas. 

b. Mengevaluasi sistem yang ada pada perusahaan agar nantinya 

kualitas informasi laporan keuanagan dapat memenuhi target 

kualitas antara lain : relevan, tepat waktu, dapat diverifikasi, 

disajikan dengan jujur dan netral. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan agar dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi 

kualitas informasi laporan keuangan. 
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a. Variabel Sistem Informasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Variabel Laporan Keuangan 

 

Butir Soal r Hitung Kesimpulan 

1 0.798 valid 

2 0.525 valid 

3 0.771 valid 

4 0.662 valid 

5 0.574 valid 

6 0.606 valid 

7 0.588 valid 

8 0.597 valid 

9 0.489 valid 

 

 

 

 

 

  

  

Butir Soal r hitung Kesimpulan 

1 0.745 Valid 

2 0.447 Valid 

3 0.643 Valid 

4 0.598 Valid 

5 0.463 Valid 

6 0.473 Valid 

7 0.549 Valid 

8 0.522 Valid 

9 0.564 Valid 
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 Uji Reliabilitas 

a. Variabel Sistem Informasi 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.694 9 

b. Variabel Laporan Keuangan 

 

C 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.792 9 

 Uji Regresi 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.569 4.998  2.915 .009 

Total Y .571 .145 .681 3.941 .001 

a. Dependent Variable: Total X 

 

Persamaan regresi: 

                 

 

 Uji Korelasi 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .681
a
 .463 .433 2.43336 

a. Predictors: (Constant), Total Y 
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Lampiran 

 

 Uji Korelasi 

a. Variabel Sistem Informasi 

Correlations 

 Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 Soal 9 Total X 

Soal 1 Pearson Correlation 1 .334 .449
*
 .470

*
 .208 .000 .334 .516

*
 .438 .745

**
 

Sig. (2-tailed)  .150 .047 .037 .380 1.000 .150 .020 .054 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal 2 Pearson Correlation .334 1 .158 .241 .264 -.085 .453
*
 -.043 -.024 .447

*
 

Sig. (2-tailed) .150  .507 .307 .261 .722 .045 .857 .919 .048 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal 3 Pearson Correlation .449
*
 .158 1 .099 .392 .290 .293 .290 .426 .643

**
 

Sig. (2-tailed) .047 .507  .679 .087 .215 .210 .215 .061 .002 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal 4 Pearson Correlation .470
*
 .241 .099 1 .208 .232 .387 .162 .137 .598

**
 

Sig. (2-tailed) .037 .307 .679  .379 .324 .092 .496 .565 .005 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal 5 Pearson Correlation .208 .264 .392 .208 1 .114 .569
**
 -.107 -.061 .463

*
 

Sig. (2-tailed) .380 .261 .087 .379  .634 .009 .653 .800 .040 
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N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal 6 Pearson Correlation .000 -.085 .290 .232 .114 1 .085 .252 .427 .473
*
 

Sig. (2-tailed) 1.000 .722 .215 .324 .634  .722 .283 .060 .035 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal 7 Pearson Correlation .334 .453
*
 .293 .387 .569

**
 .085 1 -.129 -.073 .549

*
 

Sig. (2-tailed) .150 .045 .210 .092 .009 .722  .586 .759 .012 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal 8 Pearson Correlation .516
*
 -.043 .290 .162 -.107 .252 -.129 1 .414 .522

*
 

Sig. (2-tailed) .020 .857 .215 .496 .653 .283 .586  .069 .018 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal 9 Pearson Correlation .438 -.024 .426 .137 -.061 .427 -.073 .414 1 .564
**
 

Sig. (2-tailed) .054 .919 .061 .565 .800 .060 .759 .069  .010 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Total X Pearson Correlation .745
**
 .447

*
 .643

**
 .598

**
 .463

*
 .473

*
 .549

*
 .522

*
 .564

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .048 .002 .005 .040 .035 .012 .018 .010  

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

b. Variabel Laporan Keuangan 

c.  
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Correlations 

 Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 Soal 9 Total Y 

Soal 1 Pearson Correlation 1 .645
**
 .411 .730

**
 .314 .247 .381 .521

*
 .099 .798

**
 

Sig. (2-tailed)  .002 .072 .000 .178 .293 .097 .019 .678 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal 2 Pearson Correlation .645
**
 1 .209 .411 .018 .100 .246 .090 .000 .525

*
 

Sig. (2-tailed) .002  .377 .072 .940 .674 .296 .706 1.000 .017 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal 3 Pearson Correlation .411 .209 1 .436 .411 .640
**
 .366 .229 .277 .721

**
 

Sig. (2-tailed) .072 .377  .055 .072 .002 .113 .330 .237 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal 4 Pearson Correlation .730
**
 .411 .436 1 .168 .288 .171 .376 .000 .662

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .072 .055  .478 .218 .471 .102 1.000 .001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal 5 Pearson Correlation .314 .018 .411 .168 1 .522
*
 .269 .239 .297 .574

**
 

Sig. (2-tailed) .178 .940 .072 .478  .018 .251 .310 .203 .008 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal 6 Pearson Correlation .247 .100 .640
**
 .288 .522

*
 1 .094 .355 .277 .606

**
 

Sig. (2-tailed) .293 .674 .002 .218 .018  .693 .125 .236 .005 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal 7 Pearson Correlation .381 .246 .366 .171 .269 .094 1 .306 .453
*
 .588

**
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Sig. (2-tailed) .097 .296 .113 .471 .251 .693  .190 .045 .006 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal 8 Pearson Correlation .521
*
 .090 .229 .376 .239 .355 .306 1 .426 .597

**
 

Sig. (2-tailed) .019 .706 .330 .102 .310 .125 .190  .061 .005 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal 9 Pearson Correlation .099 .000 .277 .000 .297 .277 .453
*
 .426 1 .489

*
 

Sig. (2-tailed) .678 1.000 .237 1.000 .203 .236 .045 .061  .029 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Total Y Pearson Correlation .798
**
 .525

*
 .721

**
 .662

**
 .574

**
 .606

**
 .588

**
 .597

**
 .489

*
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .017 .000 .001 .008 .005 .006 .005 .029  

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 Uji Reliabilitas 

a. Variabel Sistem Informasi 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.694 9 

b. Variabel Laporan Keuangan 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.792 9 

 

 Uji regresi dan uji Korelasi 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .681
a
 .463 .433 2.43336 

a. Predictors: (Constant), Total Y 
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ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 91.967 1 91.967 15.532 .001
b
 

Residual 106.583 18 5.921   

Total 198.550 19    

a. Dependent Variable: Total X 

b. Predictors: (Constant), Total Y 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.569 4.998  2.915 .009 

Total Y .571 .145 .681 3.941 .001 

a. Dependent Variable: Total X 
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DATA RESPONDEN 

 

 

 

 

 

 

 

No  Nama Jenis kelamin L/P Umur  
Pendidikan 

Terakhir 

1.   MUSBIR L 34 thn S1 

2. RUSMIATI P 32 thn S1 

3. ARJUN L 32 thn SMA 

4. WIDIANATRI P 28 thn S1 

5. ANISA  P 20  thn SMA 

6. WATI MAYANG  P 28 thn S1 

7. NOVIANTI P 24 thn S1 

8. DEA DAMAYANTI P 21 thn SMA 

9. RIKI L 25 thn S2 

10 ARFA L 31 thn SMA 

11. FASBIRULLAH L 22 thn SMA 

12. DAHARUDDIN L 32 thn D3 

13. ABD. KARIM L 25 thn S1 

14. MAHRUDDIN L 40 thn SMA 

15. FANDI L 23 thn SMA 

16. ANDI MUH ZULFIKAR L 23 thn SMA 

17. ERLINDA P 23 thn SMA 

18. ARIYANTO L 32 thn SMA 

19. FITRIANI P 21 thn SMA 

20. SUKMAWATI SILA P 22 thn SMA 
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KUESIONER PENELITIAN 

Pengaruh Pengetahuan Pengguna Sistem Informasi Akuntansi 

Terhadap Kualitas Informasi Laporan Keuangan pada Bandara Andi 

Djemma Masamba  

 

Assalamualaikum Wr. Wb 

Dengan hormat, 

 Dalam rangka penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Pengetahuan Pengguna Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas 

Informasi Laporan Keuangan pada Bandara Andi Djemma Masamba ”, 

saya memohon kesedian Bapak, Ibu, Saudara/i untuk meluangkan waktu 

mengisi kuesioner atau pernyataan-pernyataan yang telah dilampirkan.  

 Untuk itu diharapkan para responden dapat memberikan jawaban 

yang sebenar-benarnya demi membantu penyusunan penelitian ini. Atas 

waktu dan kesediaannya saya ucapkan banyak terima kasih, semoga 

penelitian ini nantinya dapat bermanaat bagi kita semua. 

Wassalamualaikum Wr. Wb 

 

   Dengan Hormat 

 

 

    Dea 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

 

Nama    : ............................................ 

Jenis Kelamin  :  Laki-laki  Perempuan 

Umur    : ............. 

Pendidikan Terakhir :  SMA   D3 

     S1   S2 

Masa Kerja   : 1-5 tahun  5-10 tahun 

 >10 tahun 

 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

 Peneliti mengharapkan Bapak, Ibu, Saudara/i menjawab 

pertanyaan dibawah ini sesuai dengan kondisi tempat Bapak, Ibu, 

Saudara/i bekerja dengan memberi tanda ceklis () pada tabel yang sudah 

tersedia dengan memilih: 

 SS = Sangat Setuju 

 S = Setuju 

 RR = Ragu Ragu 

 TS = Tidak Setuju 

 STS = Sangat Tidak Setuju 
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Pengetahuan Pengguna Sistem Informasi Akuntansi 

  

No Pernyataan SS S RR TS STS 

1. Dengan menggunakan sistem informasi 
akuntansi, tugas yang saya kerjakan mudah 
untuk dipahami. 

     

2. Sistem informasi akuntansi yang dibutuhkan 
dapat dihasilkan dengan menggunakan 
komputer 

     

3. Sistem informasi akuntansi yang saya gunakan 
dapat membantu saya dalam mengerjakan tugas 

     

4. Sistem informasi akuntansi yang di terapkan 
pada perusahaan saat ini mampu dijalankann 
dengan baik 

     

5. Saya menegrjakan tugas lebih cepat dengan 
menggunakan komputer 

     

6. Kebutuhan saya atas sistem informasi akuntansi  
memiliki kualitas baik 

     

7. Kemampuan saya menyelesaikan tugas yang 
lebih baik dan lebih cepat dengan menggunakan 
komputer 

     

8. Pengetahuan yang saya miliki mengenai sistem 
informasi akuntansi sangat baik. 

     

9. Keahlian saya dalam mengerjakan tugas dengan 
menggunakan sistem informasi akuntansi 
sangatlah baik. 
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Kualitas Informasi Laporan Keungan  

NO Pertanyaan SS S RR TS STS 

1. Laporan keuangan menyajikan informasi 
informasi yang tepat waktu sehingga 
dapat berpengaruh dan berguna dalam 
pengambilan kepurusan  

     

2. Laporan keuangan mengandung 
informasi yang memungkinkan pengguna 
untuk menegaskan atau mengoreksi 
ekspektasi mereka di masa lalu 

     

3. Laporan keuangan mengandung 
informasi yang dapat membantu 
pengguna untuk memprediksi masa yang 
akan datang berdasarkan hasil masa lalu 
dan kejadian masa kini. 

     

4.  Informasi akuntansi keuangan 
pemerintah disajikan selengkap mungkin, 
mencakup semua informasi akuntansi 
yang dapat mempengaruhi pengambilan 
keputusan  

     

5. Informasi yang terkandung dalam 
laporan keuangan dalam laporan 
keuangan bebas dari penegrtian yang 
menyesatkan dan kesalah material  

     

6. Laporan keuangan menyajikan setiap 
fakta secara jujur 

     

7. Laporan keuangan dapat di verifikasi      

8. Informasi yang termuat dari laporan 
keuangan dapat dibandingakan dengan 
laporan keuangan periode sebelumnya 
atau laporan keuangan entitas pelaporan 
lain pada umumnya 

     

9. Informasi yang disajikan dalam laporan 
keuangan dapat dipahami oleh 
pengguna dan dinyatakan dalam bentuk 
serta istilah yang disesuaikan dengan 
batas pemahaman para pengguna 
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DEA. Lahir di Masamba 27 juli 1996. Anak pertama 

dari 2 bersaudara  Merupakan buah hati dari 

pesangan Sudarman dan Rahmawati. 

Penulis memulai pendidikan formal pada sekolah 

dasar (SDN 01 Lahabaru) pada tahun 2002 dan tamat 
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